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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Asuhan kebidanan telah dilaksanakan secara komperhensif untuk Ny D yang 

melakukan persaliannya di BPM Bidan U di cikarang kota bekasi dalam menerapkan 

keterampilan Asuhan Kebidanan, pengkaji telah melakukan persalinan, memberikan 

asuhan kehamilan, kelahiran bayi hingga nifas. 

1. Asuhan kebidanan pada masa Kehamilan 

Pemberian asuhan kebidanan telah dilakukan seperti syarat dan aturan, kemudian 

berdasarkan kondisi ibu yang diperiksa ketika hamil ibu menderita anemia tingkat sedang 

tatalaksana anemia sedang pada kehamilan meliputi pemeriksaan Hb, konsumsi tablet Fe 

dan pendidikan kesehatan mengenai ibu hamil anemia sedang. 

2. Asuhan kebidanan pada masa Persalinan 

Di kejadian intranatal care pada Ny. D penulis sudah melakukan APN terdiri dari 

60 langkah. Fase persalinan dari kala I sampai kala IV dilaksanakan secara lancar tidak 

terdapat penyulit. 

3. Asuhan kebidanan pada masa Nifas 

Pelaksanaan asuhan kebidanan postpartum pada Ny. D P4A0 sesuai standar, 

kunjungan dilakukan sejumlah 4 kali, yaitu kunjungan nifas 1 di 6 jam, kunjungan nifas 

2 pada hari ke 3, kunjungan nifas 3 pada hari ke 28 dan kunjungan nifas 4 pada hari ke 

36. Dan tidak ditemukan adanya komplikasi. Hanya saja terdapat beberapa keluhan dan 

ketidaknyamanan fisiologis, namun penulis sudah melakukan pemberian penkes sehingga 

keluhan dan ketidaknyamanan ibu dapat teratasi. 

4. Asuhan kebidanan pada Bayi Baru Lahir dan Neonatus 

Pemberian asuhan ke bayi Ny. D dilakukan sesuai aturan dan standar asuhan 

kebidanan, yang mana tidak dijumpai komplikasi yang parah di bayi Ny.D. Secara umum 

kondisi bayi dalam keadaan baik, tidak dijumpai kelainan dan komplikasi, berjenis 

kelamin perempuan, dilakukan IMD selama 1 jam, telah mengkonsumsi Vitamin K1, 

salep mata dan imunisasi Hb0 pada 1 jam berikutnya. Kunjungan dilaksanakan sejumlah 

3 kali, yaitu kunjungan neonatus 1 di 6 jam, kunjungan nieonatus 2 di hari ke 3 dan 

kunjungan neonatus 3 di hari ke 28 hari. Dan tidak ditemukan adanya komplikasi. 
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B. Saran 

1. Bagi Instansi Pelayanan Kesehatan 

Instansi pelayanan Kesehatan diharapkan dapat memberikan layanan asuhan 

kebidanan yang terus ditingkatkan dengan terus menerus agar indeks kematian bayi 

dan ibu dapat berkurang sejalan seperti teori manajemen kebidanan terspesifik untuk 

pasien dengan kasus Anemia Sedang, dan bisa mengidentifikasi gejala di ibu hamil 

yang anemia sedang melalui deteksi sesegera mungkin dengan cara cek Hb dan 

memeriksa ANC. Oleh karena itu, bisa menyampaikan pendidikan kesehatan dan bisa 

melaksanakan penatalaksanan secara benar.. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Untuk bidan diharapkan sebagai tenaga medis dalam selalu melakukan peningkatan 

pada kualitas pelayanan PNC, BBL, INC, dan ANC untuk melayani asuhan kebidanan 

yang sesuai dengan apa yang pasien butuhkan supaya kesenjangan yang dapat 

menyebabkan komplikasi terkhusus untuk penderita anemia sedang tidak terjadi. 

3. Bagi Klien 

Ibu diharapkan bisa melaksanakan pemeriksaan ANC dengan teratur serta sesuai 

dengan arahan dan saran mengenai gizi untuk ibu hamil supaya kebutuhan gizi ibu bisa 

tercukupi agar tidak mengalami anemia sedang 

4. Bagi Pembaca 

Di harapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan yang lebih mengenai asuhan dan 

perlakuan yang dilakukan untuk pasien yang memiliki keadaan Anemia sedang yang 

digunakan dalam setiap asuhan kebidanan komprehensif yang menyakut mengenai 

anemia sedang 

5. Bagi Institusi 

Di harapkan institusi menyediakan lebih banyak buku di perpustakaan dan perustakaan 

online untuk memudahkan mencari materi tentang anemia sedang untuk memudahkan 

penulis membuat dan mencari refrensi untuk Laporan Tugas Akhir in 

 

 

 

 

 


